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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Strategi Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Nasionalisme Dan Patriotisme Pada siswa Kelas 4 Melalui pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di MI Wahid Hasyim Udanawu Blitar” ditulis 

oleh Andika Ahmad Ilham, NIM. 17205163191, pembimbing Suwanto, M.S.I. 

 

Kata Kunci: Strategi Guru, Nilai Nasionalisme, Nilai Patriotisme 

 

Fenomena rapuhnya jiwa nasionalisme dan patriotisme siswa 

mengakibatkan masuknya nilai dan budaya luar ke Indonesia yang memberikan 

dampak positif maupun negatif. Salah satu dampak negatifnya adalah menurunnya 

semangat nasionalisme dan patriotisme siswa. Oleh karena itu strategi guru dalam 

penanaman nilai nasionalisme dan patriotisme sejak dini dibutuhkan dengan 

harapan menjadi suatu pengetahuan yang mendorong siswa dan guru untuk 

mengamalkan nilai nasionalisme dan patriotisme dalam proses pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui 

strategi guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dalam menanamkan 

nilai nasionalisme dan patriotisme pada siswa, (2) mengetahui proses pelaksanaan 

guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dalam menanamkan nilai 

nasionalisme dan patriotisme pada siswa, dan (3) mengetahui manfaat nilai 

nasionalisme dan patriotisme bagi siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan alat 

dokumentasi.  Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi data dan disajikan 

secara deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 1 guru pendidikan kewarganegaraan 

kelas 4 MI Wahid Hasyim Udanawu Blitar. 

Hasil penelitian ini (1) strategi guru dalam menanamkan nilai nasionalisme 

dan patriotisme melalui pembelajaran pendidikan kewarganegaraan pada siswa 

dilakukan melalui proses pembelajaran di dalam kelas dan pembelajaran di luar 

kelas, guru menggunakan strategi dan model pembelajaran inkuiri social dan 

contextual taching learning yang tepat, pembiasaan sikap, dan pemberian materi 

yang cukup, (2) Pelaksanaan penanaman nilai nasionalisme dan patriotisme 

dilakukan dengan pembiasaan sikap toleransi, siswa diajarkan untuk saling 

menghargai agama, suku, ras, dan kebudayaan lain yang berbeda darinya untuk 

menciptakan individu yang selalu menjaga keutuhan bangsa, guru terlibat 

langsung dalam proses pembiasaan sikap toleransi siswa di sekolah, wali siswa 

juga berperan dalam mengawasi dan membimbing agar pelaksanaan penanaman 

nilai nasionalisme dan patriotisme dapat berjalan sesuai harapan. (3) Penanaman 

nilai nasionalisme dan patriotisme melalui pendidikan kewarganegaraan di 

sekolah meningkatkan sikap toleransi siswa, guru memberikan keteladanan yang 

baik bagi siawa dan memberikan motivasi dalam pembelajaran, sehingga 

terbentuknya sikap saling menghargai tanpa membeda-bendakan satu sama lain di 

lingkungan sekolah, siswa dapat berbaur dan melaksanakan sikap toleransi dengan 

baik, siswa terhindar dari sikap saling menjatuhkan. Dengan demikian, setiap 

individu tidak akan merasa paling hebat dan tidak meremahkan orang lain. 



 

xii 

 

  
ABSTRACT 

The thesis entitled "Teacher's Strategy for Instilling the Values of Nationalism 

and Patriotism in Grade 4 Students Through Citizenship Education at MI 

Wahid Hasyim Udanawu Blitar" was written by Andika Ahmad Ilham, NIM. 

17205163191, supervisor Suwanto, M.S.I. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Nilai Nasionalisme, Nilai Patriotisme 

The phenomenon of the fragile spirit of nationalism and patriotism among 

students has resulted in the influx of foreign values and culture into Indonesia 

which has both positive and negative impacts. One of the negative impacts is the 

decline in students' spirit of nationalism and patriotism. Therefore, teacher 

strategies in instilling the values of nationalism and patriotism from an early age 

are needed in the hope that it will become knowledge that encourages students and 

teachers to practice the values of nationalism and patriotism in the civics 

education learning process. This research aims to (1) find out the strategies of 

teachers in citizenship education subjects in instilling the values of nationalism 

and patriotism in students, (2) find out the implementation process of teachers in 

citizenship education subjects in instilling the values of nationalism and patriotism 

in students, and (3) find out the benefits of these values. nationalism and 

patriotism for students. 

This research uses qualitative methods with data collection techniques in 

the form of interviews, observation and documentation. The research instruments 

used were interview guidelines, observation guidelines, and documentation tools. 

The data analysis technique is carried out by reducing the data and presenting it 

descriptively. The subject of this research was 1 class 4 citizenship education 

teacher at MI Wahid Hasyim Udanawu Blitar. 

The results of this research are (1) the teacher's strategy in instilling the 

values of nationalism and patriotism through citizenship education learning in 

students is carried out through the learning process in the classroom and learning 

outside the classroom, the teacher uses appropriate strategies and learning models 

of social inquiry and contextual taching learning, habituation of attitudes , and 

providing sufficient material, (2) The implementation of instilling the values of 

nationalism and patriotism is carried out by cultivating an attitude of tolerance, 

students are taught to respect each other's religions, ethnicities, races and other 

cultures that are different from them to create individuals who always maintain 

the integrity of the nation, teachers are involved Directly in the process of 

habituating students to attitudes of tolerance at school, student guardians also play 

a role in supervising and guiding so that the implementation of instilling the 

values of nationalism and patriotism can run as expected. (3) Instilling the values 

of nationalism and patriotism through citizenship education in schools increases 

students' attitudes of tolerance, teachers provide good role models for students and 

provide motivation in learning, so that mutual respect is formed without 

discriminating against each other in the school environment, students can mingle. 

and implementing an attitude of tolerance well, students avoid putting each other 

down. In this way, each individual will not feel the greatest and will not 

underestimate other people. 
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 ٍيخص

 
                   "استشاتٞدٞخ اىَؼيٌ ىغشس قٌٞ اىقٍ٘ٞخ ٗاى٘طْٞخ ىذٙ طلاة اىصف اىشاثغ الأطشٗزخ ثؼْ٘اُ 

                متجٖب أّذٝنب أزَذ إىٖبً، ٗزٞذ ٕبشٌ أٗداّبٗ ثيٞتبس" ٍذسسخ اثتذائٞخٍِ خلاه تؼيٌٞ اىَ٘اطْخ فٜ 

 ٛ. .س .ً ، اىَششف س٘اّت٘،١ ٩ ١ ٣ ٦ ١ ٠٥ ٢ ٧ ١ٌّٞ. 

 

 استشاتٞدٞخ اىَؼيٌ، اىقٌٞ اىقٍ٘ٞخ، اىقٌٞ اى٘طْٞخ اىنيَبد اىَفتبزٞخ:

 

ىقذ أدد ظبٕشح ٕشبشخ اىشٗذ اىقٍ٘ٞخ ٗاى٘طْٞخ ثِٞ اىطلاة إىٚ تذفق اىقٌٞ ٗاىثقبفخ الأخْجٞخ إىٚ 

ٞخ ىذٙ اىطلاة. إّذّٗٞسٞب ٍَب مبُ ىٔ آثبس إٝدبثٞخ ٗسيجٞخ. ٍِٗ اٟثبس اىسيجٞخ تشاخغ اىشٗذ اىقٍ٘ٞخ ٗاى٘طْ

ٗىزىل فإُ استشاتٞدٞبد اىَؼيٌ فٜ غشس قٌٞ اىقٍ٘ٞخ ٗاى٘طْٞخ ٍْز سِ ٍجنشح ضشٗسٝخ ػيٚ أٍو أُ تصجر 

ٍؼشفخ تشدغ اىطلاة ٗاىَؼيَِٞ ػيٚ ٍَبسسخ قٌٞ اىقٍ٘ٞخ ٗاى٘طْٞخ فٜ ػَيٞخ تؼيٌ اىتشثٞخ اىَذّٞخ. ٖٝذف ٕزا 

( ٍؼشفخ استشاتٞدٞبد ٍؼيَٜ ٍ٘اد اىتشثٞخ اىَذّٞخ فٜ غشس قٌٞ اىقٍ٘ٞخ ٗاى٘طْٞخ ىذٙ ١اىجسث إىٚ )

( ٍؼشفخ ػَيٞخ تْفٞز ٍؼيَٜ ٍ٘اد اىتشثٞخ اىَذّٞخ فٜ غشس اىقٌٞ اىقٍ٘ٞخ ٗاى٘طْٞخ ىذٙ اىطلاة، ٢اىطلاة، )

 ( ٍؼشفخ ف٘ائذ ٕزٓ اىقٌٞ اىقٍ٘ٞخ ٗاى٘طْٞخ ىذٙ اىطلاة.٣ٗ)

ىٞت اىْ٘ػٞخ ٍغ تقْٞبد خَغ اىجٞبّبد فٜ شنو اىَقبثلاد ٗاىَلازظخ ٝستخذً ٕزا اىجسث الأسب

ٗاىت٘ثٞق. أدٗاد اىجسث اىَستخذٍخ ٕٜ إسشبداد اىَقبثيخ، ٗإسشبداد اىَلازظخ، ٗأدٗاد اىت٘ثٞق. ٝتٌ تْفٞز 

تقْٞخ تسيٞو اىجٞبّبد ػِ طشٝق تقيٞو اىجٞبّبد ٗػشضٖب ثشنو ٗصفٜ. مبُ ٍ٘ض٘ع ٕزا اىجسث ٕ٘ ٍذسس 

 .ٗزٞذ ٕبشٌ أٗداّبٗ ثيٞتبس خ اىَذّٞخ ىيصف اىشاثغ فٜ ٍذسسخ اثتذائٞخاىتشثٞ

( استشاتٞدٞخ اىَؼيٌ فٜ غشس قٌٞ اىقٍ٘ٞخ ٗاى٘طْٞخ ٍِ خلاه تؼيٌ اىتشثٞخ ١ّتبئح ٕزا اىجسث ٕٜ )

اىَذّٞخ ىذٙ اىطلاة تتٌ ٍِ خلاه ػَيٞخ اىتؼيٌ فٜ اىفصو اىذساسٜ ٗاىتؼيٌ خبسج اىفصو اىذساسٜ، ٝستخذً 

يٌ الاستشاتٞدٞبد اىَْبسجخ ٗ َّبرج اىتؼيٌ اىخبصخ ثبىجسث الاختَبػٜ ٗاىتؼيٌ اىسٞبقٜ، ٗتؼ٘د اىَ٘اقف، اىَؼ

( ٝتٌ تْفٞز غشس قٌٞ اىقٍ٘ٞخ ٗاى٘طْٞخ ٍِ خلاه تَْٞخ ٍ٘قف اىتسبٍر، ٗٝتٌ تؼيٌٞ ٢ٗت٘فٞش اىَ٘اد اىنبفٞخ، )

قبفبتٌٖ الأخشٙ اىتٜ تختيف ػٌْٖ ىخيق اىطلاة ازتشاً مو ٍَْٖب دٝبّبد اٟخشِٝ ٗأػشاقٌٖ ٗأخْبسٌٖ ٗث

ب ػيٚ سلاٍخ الأٍخ، ٗٝشبسك اىَؼيَُ٘ ثشنو ٍجبشش فٜ ػَيٞخ تؼ٘ٝذ اىطلاة ػيٚ  ًَ أفشاد ٝسبفظُ٘ دائ

ٍ٘اقف اىتسبٍر فٜ اىَذسسخ، ٗٝيؼت أٗىٞبء أٍ٘س اىطلاة أٝضًب دٗسًا فٜ الإششاف ٗاىت٘خٞٔ زتٚ ٝسٞش تْفٞز 

( غشس قٌٞ اىقٍ٘ٞخ ٗاى٘طْٞخ ٍِ خلاه اىتشثٞخ اىَذّٞخ فٜ ٣ٍت٘قغ. ) غشس قٌٞ اىقٍ٘ٞخ ٗاى٘طْٞخ مَب ٕ٘

اىَذاسس ٝزٝذ ٍِ اتدبٕبد اىتسبٍر ىذٙ اىطلاة، ٗٝقذً اىَؼيَُ٘ قذٗح خٞذح ىيطلاة ٗٝ٘فشُٗ اىذافغ فٜ 

اىتؼيٌ، ثسٞث ٝتشنو الازتشاً اىَتجبده دُٗ تَٞٞز ضذ ثؼضٌٖ اىجؼض فٜ اىجٞئخ اىَذسسٞخ، َٝنِ ىيطلاة 

تلاط، ٗتطجٞق سي٘ك اىتسبٍر ثشنو خٞذ، ٝتدْت اىطلاة اىتقيٞو ٍِ شأُ ثؼضٌٖ اىجؼض. ثٖزٓ اىطشٝقخ، الاخ

 ىِ ٝشؼش مو فشد ثأّٔ أػظٌ ٗىِ ٝقيو ٍِ شأُ اٟخشِٝ.

 


